
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, pengujian hipotesis, 

serta pembahasan, maka kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengetahuan keuangan tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perencanaan keuangan rumah tangga di Kelurahan 

Dutulanaa Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai signifikansi yang lebih besar daripada tingkat 

signifikansi alpa. Dan berdasarkan hasil jawaban kuesioner 

menunjukkan bahwa pada dasarnya responden pada Kelurahan 

Dutulanaa Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo telah melakukan 

perencanaan keuangan, ini terlihat dari jawaban responden yang 

sudah mampu memproporsikan pendapatan yang diperoleh. Namun 

belum sebagaimana mestinya. Hal ini dapat diindikasikan karena 

masih kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh responden, dimana 

terlihat bahwa responden di kelurahan ini rata-rata jawaban berada 

pada kategori cukup dan kurang baik. Dan faktor kemampuan serta 

kepercayaan diri dalam mengambil keputusan keuangan pula yang 

memungkinkan menjadi penyebab tidak signifikannya pengetahuan 

keuangan terhadap perencanaan keuangan rumah tangga. 

 



 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta hal-hal yang terkait keterbatasan 

penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai bentuk 

implementasi dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

5.2.1 Saran Untuk Pengelola Keuangan Rumah Tangga 

1. Selaku pengelola keuangan rumah tangga, sebaiknya perlu 

untuk meningkatkan pengetahuan tentang keuangan terutama 

tentang suku bunga tabungan maupun pinjaman, sehingga 

pengelola keuangan tidak salah dalam mengelola ataupun 

mengalokasikan keuangan rumah tangga, agar tujuan-tujuan 

yang ingin dicapai dimasa yang akan datang dapat tercapai. 

2. Selaku pengelola keuangan rumah tangga juga perlu 

meningkatkan kepercayaan terhadap dirinya dalam 

menggunakan pengetahuan keuangan yang dimiliki untuk 

mengambil keputusan keuangan. 

5.2.2 Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

1. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat, maka 

disarankan bagi peneliti selanjutnya tidak hanya menggunakan 

kuesioner saja, namun juga dapat ditambahkan dengan 

wawancara maupun observasi. 

2. Bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain 

yang diduga mempengaruhi perencanaan keuangan rumah 

tangga seperti: sikap, tingkat pendidikan, dan pendapatan. 



 

Serta diharapkan bagi penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan objek lainya seperti orang pribadi. 

 

5.2.3 Saran Bagi Otoritas Jasa Keuangan 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan untuk Otoritas 

Jasa Keuangan atau instansi terkait guna meningkatkan dan 

memberikan edukasi serta mensosialisasikan tentang 

pengetahuan keuangan  khususnya yang berkaitan dengan 

tingkat suku bunga pinjaman dan tabungan kepada masyarakat, 

sehingga pengetahuan masyarakat tentang pengetahuan 

seputar keuangan semakin bertambah dan diharapkan dapat 

membantu masyarakat dalam membuat perencanaan keuangan 

dengan lebih baik lagi dan benar. 

Dalam melaksanakan penelitian ini tentunya terdapat keterbatasan 

yang dialami oleh peneliti, namun diharapkan keterbatasan ini tidak 

mengurangi manfaat yang ingin dicapai. Keterbatasan tersebut anatara 

lain sebagai berikut:  

1. Kesibukkan responden sehingga membutuhkan waktu yang cukup 

lama dalam pengambilan kuesioner. 

2. Peneliti hanya menggunakan satu variabel independen yang 

mempengaruhi variabel dependen yakni pengetahuan keuangan. 

Sehingga terdapat variabel independen lain yang belum mampu 

dijelaskan sebesar 76,6% yang kemungkinan memiliki pengaruh 

terhadap perencanaan keuangan rumah tangga. 



 

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya dihasilkan dari 

instrumen kuesioner yang didasarkan pada persepsi jawaban dari 

responden, sehingga kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan 

data yang dikumpulkan melalui penggunaan instrument secara tertulis 

yakni berupa kuesioner. 
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